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FATWA 

MAJELIS ULAMA INDONESIA 
Nomor: 001/MUNAS X/MUI/XI/2020 

Tentang 

PENGGUNAAN HUMAN DIPLOID CELL UNTUK BAHAN PRODUKSI OBAT DAN VAKSIN 
 

 

Majelis Ulama Indonesia (MUI), dalam Musyawarah Nasional X pada tanggal 10-12 Rabi’ul 

Akhir 1442 H/25-27 November 2020 M, setelah : 

MENIMBANG : a. bahwa ajaran Islam bertujuan memelihara keselamatan agama, 

jiwa, akal, keturunan, dan harta, dan karena itu, segala sesuatu 

yang memberi manfaat bagi tercapainya tujuan tersebut 

diperintahkan, dianjurkan atau dibolehkan untuk dilakukan, 

sedang yang menghambat terwujudnya  tujuan di atas dilarang; 

b. bahwa untuk mencapai tujuan tersebut, Islam mensyariatkan 

pemeliharaan kesehatan, baik dengan cara kuratif melalui 

pengobatan saat sakit ataupun preventif melalui vaksin; akan 

tetapi saat ini seiring dengan perkembangan ilmu pengetahuan 

banyak obat dan vaksin yang beredar di pasaran berasal dari 

bahan yang beraneka ragam dan belum diketahui kehalalannya; 

c. bahwa saat ini sel tubuh manusia khususnya human diploid cell 

banyak digunakan sebagai bahan baku, bahan tambahan, dan/atau 

bahan penolong produksi obat dan vaksin yang karenanya 

menimbulkan pertanyaan dari masyarakat tentang hukum 

penggunaannya; 

d. bahwa untuk itu, Komisi Fatwa MUI memandang perlu 

menetapkan fatwa tentang Penggunaan Human Diploid Cell untuk 

Bahan Produksi Obat dan Vaksin, sebagai pedoman; 
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MENGINGAT : 1. Firman Allah subhanahu wa ta’ala antara lain: 

a. Ayat tentang kemuliaan manusia: 

بَاتِ  ِ
ي 
َّ
نَ الط ِ

نَاهُم م 
ْ
بَحْرِ وَرَزَق

ْ
ِ وَال

بَر 
ْ
نَاهُمْ فِي ال

ْ
مْنَا بَنِي آدَمَ وَحَمَل رَّ

َ
دْ ك

َ
ق
َ
وَل

 
ا
فْضِيل

َ
قْنَا ت

َ
ل
َ
نْ خ مَّ ِ

ثِيرٍ م 
َ
ى ك

َ
نَاهُمْ عَل

ْ
ل ضَّ

َ
 وَف

Dan sesungguhnya telah Kami muliakan anak-anak Adam, Kami 

angkut mereka di daratan dan di lautan, Kami beri mereka rezki 

dari yang baik-baik dan Kami lebihkan mereka dengan 

kelebihan yang sempurna atas kebanyakan makhluk yang telah 

Kami ciptakan. (QS. al-Isra’ [17]: 70) 

b. Ayat yang menerangkan bahwa sejatinya anggota tubuh 

manusia adalah milik Allah subhanahu wa ta’ala.: 

رْضِ  
َ ْ
تِ وَمَن فِى ٱلْ وََٰ مََٰ هِ مَن فِى ٱلسَّ

َّ
 إِنَّ لِل

ٓ َ
لَ
َ
 أ

Ingatlah, sesungguhnya kepunyaan Allah semua yang ada di 

langit dan semua yang ada di bumi. (QS. Yunus [10]: 66)  

c. Ayat yang menerangkan bahwa kesembuhan pada hakekatnya 

ialah dari Allah subhanahu wa ta’ala : 

فِينِ 
ْ
هُوَ يَش

َ
ا مَرِضْتُ ف

َ
 وَإِذ

Dan apabila aku sakit, Dialah Yang menyembuhkan aku. (QS. al-

Syu’ara [26]: 80) 

d. Ayat yang menjelaskan larangan menjatuhkan diri dalam 

kebinasaan, antara lain: 

ةِ ... 
َ
ك
ُ
هْل ى التَّ

َ
مْ إِل

ُ
يْدِيك

َ
قُوا بِأ

ْ
ل
ُ
 ت

َ
 ... وَلَ

… dan janganlah kamu menjatuhkan dirimu sendiri ke dalam 

kebinasaan… (QS. al-Baqarah [2]: 195) 

e. Ayat tentang perintah untuk mengkonsumsi yang halal:  

 
ْ
بِعُوا

َّ
ت
َ
 ت
َ
 وَلَ

ا
با ِ
ي 
َ
 ط

ا
لَ
َ
رْضِ حَل

َ
ا فِي الْ  مِمَّ

ْ
وا

ُ
ل
ُ
اسُ ك هَا النَّ يُّ

َ
وَاتِ يَا أ

ُ
ط

ُ
هُ  خ انِ إِنَّ

َ
يْط

َّ
الش

بِينٌ  مْ عَدُوٌّ مُّ
ُ
ك
َ
 ل

Hai sekalian manusia, makanlah yang halal lagi baik dari apa 

yang terdapat di bumi, dan janganlah kamu mengikuti langkah-

langkah syaitan; karena sesungguhnya syaitan itu adalah 

musuh yang nyata bagimu. (QS. Al-Baqarah [2]: 168) 
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f. Ayat tentang perintah dan keutamaan saling tolong-menolong: 

ِ وَالتَّ  وَتعَاَوَنوُا
بِر 
ْ
ى ال

َ
عُدْوَانِ عَل

ْ
مِ وَال

ْ
ث ِ
ْ

ى الْ
َ
وا عَل

ُ
عَاوَن

َ
 ت

َ
 قْوَى وَلَ

Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan 

dan takwa, dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa 

dan pelanggaran. (QS. al-Mâidah [5]:2) 

ئِكَ هُمُ 
َ
ول
ُ
أ
َ
فْسِهِ ف

َ
حَّ ن

ُ
 وَمَنْ يُوقَ ش

ٌ
صَاصَة

َ
انَ بِهِمْ خ

َ
وْ ك

َ
فُسِهِمْ وَل

ْ
ن
َ
ى أ

َ
عَل

َ
ثِرُون

ْ
وَيُؤ

مُفْلِحُونَ 
ْ
 ال

Dan mereka mengutamakan (orang-orang Muhajirin), atas diri 

mereka sendiri, sekalipun mereka dalam kesusahan. Dan siapa 

yang dipelihara dari kekikiran dirinya, mereka itulah orang 

orang yang beruntung. (QS. Al-Hasyr [49]: 9) 

ا  اسَ جَمِيعا حْيَا النَّ
َ
مَا أ نَّ

َ
أ
َ
ك
َ
حْيَاهَا ف

َ
 وَمَنْ أ

Barangsiapa memelihara kehidupan seorang manusia, maka 

seakan-akan dia telah memelihara kehidupan semua manusia. 

(QS. al-Maidah [5]: 32) 

عِبَادِ 
ْ
 بِال

ٌ
هُ رَءُوف

َّ
هِ وَالل

َّ
اءَ مَرْضَاتِ الل

َ
فْسَهُ ابْتِغ

َ
رِي ن

ْ
اسِ مَنْ يَش  وَمِنَ النَّ

Dan di antara manusia ada orang yang mengorbankan dirinya 

karena mencari keridhaan Allah; dan Allah Maha Penyantun 

kepada hamba-hamba-Nya. Surat Al-Baqarah. (QS. Al-Baqarah 

[2]:207) 

g. Ayat yang menjelaskan bahwa segala sesuatu yang halal pasti 

baik dan yang haram pasti buruk: 

 )الْعراف: 
َ
بَائِث

َ
خ

ْ
يْهِمُ ال

َ
مُ عَل ِ

بَاتِ وَيُحَر  ِ
ي 
َّ
هُمُ الط

َ
 (751وَيُحِلُّ ل

Dan Allah menghalalkan bagi mereka segala yang baik, dan 

mengharamkan bagi mereka segala yang buruk. (QS. al-A'raf 

[7]: 157) 
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h. Ayat yang menjelaskan bahwa dalam kondisi kedaruratan 

dibolehkan mengkonsumsi yang haram, antara lain: 

مَنِ 
َ
هِ ف

 
يْرِ الل

َ
هِلَّ بِهِ لِغ

ُ
خِنزِيرِ وَمَا أ

ْ
حْمَ ال

َ
مَ وَل  وَالدَّ

َ
مَيْتَة

ْ
مُ ال

ُ
يْك

َ
مَ عَل مَا حَرَّ إِنَّ

يْهِ إِنَّ ا
َ
مَ عَل

ْ
ل إِث

َ
 عَادٍ ف

َ
يْرَ بَاغٍ وَلَ

َ
رَّ غ

ُ
حِيمٌ اضْط فُورٌ رَّ

َ
هَ غ

 
 لل

Sesungguhnya Allah hanya mengharamkan bagimu bangkai, 

darah, daging babi, dan binatang yang (ketika disembelih) 

disebut (nama) selain Allah. Tetapi barangsiapa dalam keadaan 

terpaksa (memakannya) sedang dia tidak menginginkannya 

dan tidak (pula) melampaui batas, maka tidak ada dosa 

baginya. Sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha 

Penyayang.(QS. Al-Baqarah [2]:173) 

يْهِ 
َ
مْ إِل

ُ
رِرْت

ُ
 مَا اضْط

َّ
مْ إِلَ

ُ
يْك

َ
مَ عَل ا حَرَّ م مَّ

ُ
ك
َ
لَ ل صَّ

َ
دْ ف

َ
 وَق

Dan sesungguhnya Allah telah menjelaskan kepada kamu apa 

yang diharamkanNya atasmu, kecuali apa yang terpaksa kamu 

memakannya(QS. Al-An’am [6]: 199) 

  2. Hadis Nabi Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam antara lain: 

a. Hadis Nabi Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam. tentang segala 

penyakit pasti ada obatnya dan hadis tentang perintah untuk 

berobat dengan yang halal: 

زَلَ 
ْ
ن
َ
الَ مَا أ

َ
مَ ق

َّ
يْهِ وَسَل

َ
هُ عَل

َّ
ى الل

َّ
ِ صَل

بِي  هُ عَنْهُ عَنْ النَّ
َّ
يَ الل  رَض ِ

َ
بِي هُرَيْرَة

َ
عَنْ أ

اءا 
َ
هُ شِف

َ
زَلَ ل

ْ
ن
َ
 أ

َّ
هُ دَاءا إِلَ

َّ
 الل

Dari Abu Hurairah RA, dari Nabi Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam.: 

Sesungguhnya Allah tidak menurunkan suatu penyakit kecuali 

menurunkan (pula) obatnya. (HR. al-Bukhari) 

هُ 
َّ
ى الل

َّ
هِ صَل

َّ
نَّ رَسُولَ الل

َ
رِيكٍ أ

َ
 بْنِ ش

َ
سَامَة

ُ
يْهِ عَنْ أ

َ
إِنَّ  عَل

َ
دَاوَوْا ف

َ
الَ: "ت

َ
مَ ق

َّ
وَسَل

هَ عَزَّ 
َّ
هَرَمُ" وَجَلَّ الل

ْ
يْرَ دَاءٍ وَاحِدٍ: ال

َ
هُ دَوَاءا غ

َ
 وَضَعَ ل

َّ
مْ يَضَعْ دَاءا إِلَ

َ
 ل

Dari Usamah bin Syarik sesungguhnya Rasulullah Shalla Allahu 

Alaihi Wa Sallam. bersabda: Berobatlah, karena Allah tidak 

menjadikan penyakit kecuali menjadikan pula obatnya, kecuali 

satu penyakit yaitu tua renta.(HR. Abu Dawud, Tirmidzi, Nasa’i 

dan Ibnu Majah)  

 



Fatwa tentang Penggunaan Human Deploid Cell Untuk Bahan Obat dan Vaksin 

Komisi Fatwa Majelis Ulama Indonesia 
 

زَلَ 
ْ
ن
َ
هَ أ

َّ
مَ: "إِنَّ الل

َّ
يْهِ وَسَل

َ
هُ عَل

َّ
ى الل

َّ
هِ صَل

َّ
الَ رَسُولُ الل

َ
الَ: ق

َ
رْدَاءِ ق بِي الدَّ

َ
عَنْ أ

ِ دَاءٍ دَوَاءا 
ل 
ُ
وَاءَ وَجَعَلَ لِك اءَ وَالدَّ دَاوَوْا بِحَرَامٍ" )رواه أبو داود(الدَّ

َ
 ت

َ
تَدَاوَوْا وَلَ

َ
 ف

Dari Abu Darda’, ia berkata: Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi wa 

Sallam bersabda: “Sesungguhnya Allah telah menurunkan 

penyakit dan obat bagi setiap penyakit, maka berobatlah dan 

janganlah berobat dengan yang haram”. (HR. Abu Dawud) 

b. Hadis Nabi Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam tentang larangan 

menyakiti orang yang sudah meninggal:  

مَ:
َّ
يْهِ وَسَل

َ
ى اللهُ عَل

َّ
هِ صَل

َّ
الَ رَسُولُ الل

َ
تْ: ق

َ
ال
َ
، ق

َ
ة

َ
مِ عَنْ عَائِش

ْ
سْرُ عَظ

َ
تِ ك ِ

 المَي 

ا سْرِهِ حَيًّ
َ
ك
َ
 . )رواه أحمد و أبو داود وابن ماجه(ك

Merusak tulang seseorang yang telah meninggal seperti 

merusak tulang seseorang yang masih hidup.” (HR. Ahmad, 

Abud Dawud,dan Ibn Majah). 

c. Hadis Nabi Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam tentang pengobatan 

yang dilakukan oleh Nabi Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam. 

دِ بْنِ  يْهِ »إِسْحَاقَ،  عَنْ مُحَمَّ
َ
ى اللهُ عَل

َّ
هِ صَل

َّ
نَّ رَسُولَ الل

َ
مَ أ

َّ
بِيبِ بْنِ  وَسَل

َ
رَدَّ يَدَ خ

ى اللهُ 
َّ
هِ صَل

َّ
هَا رَسُولُ الل رَدَّ

َ
عَاتِقِ، ف

ْ
ى حَبْلِ ال

َ
يَسَافٍ، وَ )موت( يَوْمَ بَدْرٍ عَل

 ٍ
 
ط

َ
لُ خ

ْ
 مِث

َّ
مْ يُرَ مِنْهَا إِلَ

َ
ل
َ
مَ، ف

َّ
يْهِ وَسَل

َ
 )رواه ابن أبي شيبة( «.عَل

Dari Muhammad bin Ishaq sesungguhnya Rasulullah Shalla 

Allahu Alaihi Wa Sallam. mengembalikan tangan Khabib bin 

Yusaf yang putus di hari perang Badar, kemudian Rasulullah 

Shalla Allahu Alaihi Wa Sallam. mengembalikannya sehingga 

tidak terlihat (bekas luka) kecuali seperti garis. (HR. Ibn Abi 

Syaibah) 
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 ،
َ
تَادَة

َ
ى »عَنْ عَاصِمِ بْنِ عُمَرَ بْنِ ق

َ
تْ عَيْنُهُ عَل

َ
ط

َ
عْمَانِ، سَق  بْنَ النُّ

َ
تَادَة

َ
نَّ ق

َ
أ

حْسَنَ  وَجْنَتِهِ 
َ
تْ أ

َ
ان
َ
ك
َ
مَ ف

َّ
يْهِ وَسَل

َ
ى اللهُ عَل

َّ
هِ صَل

َّ
هَا رَسُولُ الل رَدَّ

َ
حُدٍ ف

ُ
يَوْمَ أ

هُمَا حَدَّ
َ
يْهِ وَأ

َ
 )رواه ابن أبي شيبة(  «عَيْن

Dari Ashim bin Umar bin Qatadah sesungguhnya Qatadah bin 

an-Nu’man jatuh matanya di pipinya ketika perang Uhud, 

kemudian Rasulullah Shalla Allahu Alaihi Wa Sallam 

mengembalikannya kemudian menjadi mata yang paling bagus. 

(HR. Ibn Abi Syaibah) 

  3. Kaidah Fikih, antara lain: 

حْظوْراتِ 
َ
بِيحُ الم

ُ
رُوْراتُ ت  الضَّ

Dalam keadaan darurat diperbolehkan melakukan yang dilarang. 

 الضررُ يُزالُ 

Kemudaratan harus dihilangkan. 

 رِ رَ الضَّ بِ  الُ زَ لَ يُ  رُ رَ الضَّ 

Kemudaratan tidak boleh dihilangkan dengan kemudaratan. 

 الحاجَ 
ُ
  ة

َ
  دْ ق

َ
 ت
ْ
 مَ  لُ زِ ن

ْ
 زِ ن

َ
 ل
َ
 ة رَ وْ رُ الضَّ  ة

Kebutuhan mendesak terkadang menempati posisi hukum 

kedaruratan. 

درِ الِْ 
َ
 مْ الضررُ يُدْفعُ بِق

َ
 انِ ك

Kemudaratan dieliminir sebatas hilangnya kemudaratan tersebut. 

 
َ
 إذ

َ
  ضَ ارَ عَ ا ت

ْ
  يَ عِ وْ رُ  تانِ دَ سَ فْ مَ ال

َ
 عْ أ

َ
 تِ ارْ ا بِ ررا ضَ ا مَ هُ مُ ظ

َ
  ابِ ك

َ
 أ

َ
 ما هِ ف ِ خ

Ketika terdapat dua kemafsadatan maka hindari yang lebih besar 

madharatnya dengan melakukan yang lebih ringan mafsadatnya. 

 لْعظمهما
ا
ِ الضررين دفعا

 
 جوازُ ارْتِكابِ أخف

Diperbolehkan mengambil kemudaratan yang lebih ringan untuk 

menghindari kemudaratan yang lebih besar. 

 في 
َ
ف سَانٍ أنْ يَتَصرَّ

ْ
ِ الغيْرِ إلَ بإذنهلَ يجوزُ لْن

 حق 

Tidak boleh mentasarufkan hak orang lain tanpa seizinnya. 
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صْلُ عضوٍ منْ أعْضائِه لَ يَحْتمِل الْباحة بغير حق
َ
 .قتْلُ الْنسانِ أو ف

Membunuh manusia atau memotong memisahkan organ tubuhnya 

tidak diperbolehkan kecuali ada kemaslahatan 

ه، فيما اجْتَمعَ فيه حقُّ اللهِ تعالى، لِعَدمِ جوازِ لَ ِ
 حق 

َ
 يملكُ الْنسانُ إسقاَ

فِه في حق الله تعالى  تصرُّ

Manusia tidak bisa menggugurkan haknya dalam sesuatu yang 

dimiliki Allah  

ِ الآدمي فإنه مَبْنِيٌّ على
سهيلِ بِخِلفِ حق 

َّ
ديدِ إلَ عِندَ  حقُّ اللهِ مَبْنِيٌّ على الت

ْ
ش

َّ
الت

 الضرورة

Hak Allah itu itu bersifat lentur berbeda dengan hak manusia 

kecuali dalam keadaan darurat. 

ةِ 
َ
ل
ْ
تِ عَنِ المُث ِ

ى مِنْ حُرْمَةِ المَي 
َ
وْل

َ
فْسِهِ أ

َ
 ن
ُ
ِ وحِفْظ

 الحَي 
ُ
 حُرْمَة

Menghormati orang yang hidup dan menjaga kehidupannya itu 

lebih diutamakan dari pada menghormati orang yang sudah 

meninggal untuk diambil organ tubuhnya 

MEMPERHATIKAN : 1. Pendapat para Ulama, antara lain: 

a. Pendapat Muhammad al-Syaukani dalam kitab Fath al-

Qadir jilid 3, halaman 431,sebagai berikut:  

قَّ 
ُ
دٌ حَيٌّ ش

َ
هُ وَل نَّ

َ
يُهُمْ أ

ْ
انَ رَأ

َ
يْءٌ وَك

َ
نِهَا ش 

ْ
رَبَ فِي بَط

َ
تْ وَاضْط

َ
 حَامِلٌ مَات

ٌ
ة
َ
امْرَأ

 
ا

مْ يَدَعْ مَالَ
َ
مَاتَ وَل

َ
 ف

ا
ة جُلُ دُرَّ عَ الرَّ

َ
ا ابْتَل

َ
ا وَبَيْنَ مَا إذ

َ
رْقٌ بَيْنَ هَذ

َ
نُهَا، ف

ْ
بَط

يْ 
َ
تِ عَل ِ

مَي 
ْ
الَ حُرْمَةِ ال

َ
ى إبْط

َ
ول
ُ ْ
ةِ الْ

َ
ل
َ
مَسْأ

ْ
نَّ فِي ال

َ
نُهُ لِْ

ْ
قُّ بَط

َ
 يُش

َ
 وَلَ

ُ
قِيمَة

ْ
هِ ال

ى 
َ
عْل

َ ْ
الُ حُرْمَةِ الْ

َ
انِيَةِ إبْط

َّ
ةِ الث

َ
ل
َ
مَسْأ

ْ
ا فِي ال مَّ

َ
يَجُوزُ .أ

َ
ِ ف

حَي 
ْ
ةِ حُرْمَةِ ال

َ
لِصِيَان

 
َ ْ
ةِ حُرْمَةِ الْ

َ
دَمِيُّ لِصِيَان

ْ
ةِ وَهُوَ الآ

َ
ل
َ
مَسْأ

ْ
لِكَ فِي ال

َ
ذ
َ
 ك

َ
مَالُ، وَلَ

ْ
ى وَهُوَ ال

َ
دْن

تَهَى . )فتح القدير، ج 
ْ
ى ان

َ
ول
ُ ْ
 (137، ص 3الْ

Seorang perempuan hamil meninggal di mungkinkan di 

perutnya ada janin, dana diyakini janin masih hidup, maka 

perut mayat perempuan tersebut harus dibedah (untuk 

menyelamatkan janin tersebut). Kasus ini berbeda dengan 

kasus ketika seorang lelaki menelan berlian, kemudian 

meninggal, dan dia tidak meninggalkan harta berharga 
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apapun (kecuali berlian yang ditelan), maka tidak boleh 

dibedah perutnya (untuk mengambil berlian tersebut). Hal 

itu karena, kasus pertama adalah mengesampingkan 

kehormatan/kemuliaan mayat untuk menyelamatkan 

kehormatan kehidupan (janin), maka dibolehkan. Sedang 

kasus kedua, mengesampingkan kehormatan yang lebih 

tinggi yaitu kemuliaan anak adam demi untuk 

menyelamatkan kehormatan yang ada di bawahnya yaitu 

harta (berlian yang tertelan). Dan tidak demikian dengan 

kasus yang pertama. 

b. Pendapat al-Syirazi dalam kitab al-Muhadzdzab hal. 

296sebagai berikut:  

  ماتتْ  وإنْ 
ٌ
  حيٌّ  ها جنينٌ فِ وْ وفى جَ  امرأة

ُ
  قَّ ش

ُ
 حي ٍ  قاءُ بْ تِ نه اسْ ها لْ جوف

 إذا اضْ  فأشبهَ  من الميتِ  باتلف جزءٍ 
ُ
 من الميتِ  جزءٍ  الى أكلِ  رَّ ط

Jika seorang perempuan hamil meninggal dan di perutnya 

ada janin hidup, maka perut mayat perempuan tersebut 

harus dibedah karena untuk menyelamatkan janin tersebut 

agar tetap hidup dengan merusak bagian dari mayat. Kasus 

ini (hukumnya) sama dengan jika keadaan dharurah 

memakan bagian dari bangkai.  

c. Pendapat Ibnu Hajar al-Haitsami dalam Tuhfat al-Muhtaj 

tentang sucinya anggota tubuh manusia yang telah lepas 

dari badan, sebagai berikut: 

جَ 
َ
 وَن

ا
هَارَة

َ
تِهِ ( ط

َ
مَيْت

َ
ِ ك

حَي 
ْ
صِلُ مِنْ ال

َ
مُنْف

ْ
جُزْءُ ال

ْ
 ) وَال

ٌ
اهِرَة

َ
ِ ط

دَمِي 
ْ

يَدُ الآ
َ
 ف

ا
اسَة

حِيحِ } مَا  وْ الصَّ
َ
حَسَنِ أ

ْ
بَرِ ال

َ
خ

ْ
 لِل

ٌ
جِسَة

َ
رُوفِ ن

َ
خ

ْ
 ال

ُ
يَة

ْ
ل
َ
ثِيرِينَ وَأ

َ
ا لِك

ا
ف

َ
خِل

تٌ { ِ
هُوَ مَي 

َ
ٍ ف
طِعَ مِنْ حَي 

ُ
 ق

(anggota tubuh yang terlepas dari tubuh yang hidup adalah 

seperti bangkai/mayatnya) baik kesucian atau 
kenajisannya. Tangan manusia (yang lepas) hukumnya suci, 

berbeda dengan pendapat kebanyakan. Dan paha kambing 

(yang lepas) hukumnya najis, sebagaimana hadis hasan-

shahih {setiap bagian hewan yang lepas ketika masih hidup 

maka (yang lepas tadi) hukumnya seperti bangkai (najis)} 
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2. Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia no 32 tahun 
2018 tentang Penyelenggaraan Pelayanan Sel Punca dan/atau 
Sel. 

3. Musyawarah Nasional VI MUI Nomor: 2/MUNAS VI/MUI/2000 
tentang Penggunaan Organ Tubuh, Ari-Ari, dan Air Seni 
Manusia bagi Kepentingan Obat-Obatan dan Kosmetika. 

4. Musyawarah Nasional VI MUI Nomor: 3/Munas VI/MUI/2000 
tentang Kloning. 

5. Fatwa MUI Pusat Hasil Ijtima Ulama Komisi Fatwa Se-
Indonesia III 1430H/2009M tentang Fatwa Bank Mata Dan 
Organ Tubuh Lain. 

6. Fatwa MUI Nomor 30 Tahun 2013 tentang Obat dan 
Pengobatan. 

7. Fatwa MUI Nomor 11 Tahun 2019 tentang Transplantasi 
Organ dan/atau Jaringan Tubuh untuk Diri Sendiri. 

8. Fatwa MUI Nomor 12 Tahun 2019 tentang Transplantasi 
Organ dan/atau Jaringan Tubuh dari Pendonor Mati untuk 
Orang Lain. 

9. Fatwa MUI Nomor 13 Tahun 2019 tentang Transplantasi 
Organ dan/atau Jaringan Tubuh dari Pendonor Hidup untuk 
Orang Lain. 

10. Fatwa MUI Nomor 11 Tahun 2020 tentang Bedah Plastik. 

11. Fatwa MUI Nomor 51 Tahun 2020 tentang Stem Cell. 

12. Penjelasan Prof. Dr. drh. Retno D. Soejoedono, MS dan Dr. Ir. 
Mulyorini Rahayuningsih, M.Si yang disampaikan pada hari 
Rabu, 3 Dzulhijah 1439 H/15 Agustus 2018 M, antara lain: 

a) Sel tubuh manusia adalah satuan terkecil yang membentuk 

jaringan serta organ manusia. 

b) Virus adalah parasit mikroskopik yang menginfeksi sel 

organisme biologis. Virus bersifat parasit obligat, hal 

tersebut disebabkan karena virus hanya dapat bereproduksi 

di dalam material hidup dengan menginvasi dan 

memanfaatkan sel makhluk hidup karena virus tidak 

memiliki perlengkapan seluler untuk bereproduksi sendiri. 

Secara umum virus bisa dikembangkan melalui  Inang yang 

dapat berupa telur berembrio atau jaringan pembiakan sel  

(Cell line) (misalnya human diploid cells, sel vero (sel ginjal 

kera hijau), dll). 
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c) Human Diploid Cells (Sel Diploid Manusia) adalahsel yang 

memiliki jumlah kromosom ganda yaitu memiliki dua set 

kromosom yang berjumlah 46. Sel ini memiliki bahan 

genetik dari kedua orang tua.  Setiap sel dalam tubuh 

manusia diploid, kecuali telur dan sperma yang bersifat 

haploid (hanya satu set kromosom yang berjumlah 23). Sel 

diploid bereplikasi melalui proses mitosis di mana DNA 

direplikasi, diikuti oleh peristiwa pembelahan seluler, 

menghasilkan dua sel anak yang identik yang juga diploid. 

d) Human Diploid Cell Line adalah sel diploid manusia yang 

dikembangbiakkan di dalam cawan pembiakan dengan 

media pertumbuhan tertentu. Penggunaan Human Diploid 

Cells cocok dan aman untuk berbagai virus yang menyerang 

manusia (terutama pada virus yang langsung menyerang 

manusiaseperti rubella). Jika menggunakan sel hewan maka 

harus dipastikan sel tersebut bebas pathogen (Specific 

pathogen free).  Cell line hewan yang digunakan biasanya 

adalah sel dari hewan sumber virus tersebut (contohnya flu 

burung , inangnya adalah” kuthuk” yang masih berada dalam 

telur (embrio ayam dalam telur). 

e) Human Diploid Cell strain adalah biakan sel yang hanya 

terdiri dari satu jenis sel saja. Dalam pembuatan vaksin, 

virus dikembangbiakkan didalam Human Diploid Cell strain 

sebagai media pembiakan dengan suhu yang lebih rendah 

daripada suhu normal. Mekanismenya, virus tetap 

bertumbuh kembang dengan beradaptasi terhadap suhu 

rendah ini, tetapi virus akan kehilangan kemampuan untuk 

berkembang dan tumbuh didalam kondisi suhu normal 

tubuh manusia kehilangan sifat virulensi/keganasannya. Jika 

virus ini dipakai sebagai antigen vaksin dan disuntikkan 

kedalam tubuh manusia yang bersuhu normal, maka virus 

ini hanya akan menimbulkan reaksi imunologi saja tanpa 

dapat menimbulkan penyakit seperti sebelumnya. 

13. Pendapat, saran, dan masukan yang berkembang dalam sidang 
Bidang Komisi Fatwa pada Musyawarah Nasional MUI X pada 
tanggal 26 November 2020. 
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Dengan bertawakkal kepada Allah SWT 

MEMUTUSKAN 

MENETAPKAN : PENGGUNAAN HUMAN DIPLOID CELL UNTUK BAHAN PRODUKSI 

OBAT DAN VAKSIN 

Pertama : Ketentuan Umum 

Dalam fatwa ini yang dimaksud dengan:  

1. Human Diploid Cell (sel diploid manusia) adalah sel yang memiliki 

jumlah kromosom ganda yaitu memiliki dua set kromosom yang 

berjumlah 46.  

2. Sel tubuh manusia adalah satuan terkecil yang membentuk 

jaringan serta organ manusia. 

3. Bahan adalah bahan baku, bahan tambahan dan bahan penolong 

yang digunakan dalam pembuatan obat atau vaksin. 

Kedua : Ketentuan Hukum 

1. Pada dasarnya penggunaan sel yang berasal dari bagian tubuh 

manusia untuk bahan obat atau vaksin hukumnya haram, karena 

bagian tubuh manusia (juz’u al-insan) wajib dimuliakan. 

2. Dalam hal terjadi kondisi kedaruratan (dharurah syar’iyah) atau 

kebutuhan mendesak (hajah syar’iyah), penggunaan human 

diploid cell untuk bahan obat atau vaksin hukumnya boleh, dengan 

syarat: 

a. Tidak ada bahan lain yang halal dan memiliki khasiat atau 

fungsi serupa dengan bahan yang berasal dari sel tubuh 

manusia; 

b. Obat atau vaksin tersebut hanya diperuntukkan bagi 

pengobatan penyakit berat, yang jika tanpa obat atau vaksin 

tersebut maka berdasarkan keterangan ahli yang kompeten 

dan terpercaya diyakini akan timbul dampak kemudaratan 

lebih besar; 

c. Tidak ada bahaya (dharar) yang mempengaruhi kehidupan 

atau kelangsungan hidup orang yang diambil sel tubuhnya 

untuk bahan pembuatan obat atau vaksin; 
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d. Apabila sel tubuh manusia yang dijadikan bahan obat atau 

vaksin bersumber dari embrio, maka harus didapatkan melalui 

cara yang dibolehkan oleh syariat, seperti berasal dari janin 

yang keguguran spontan atau digugurkan atas indikasi medis, 

atau didapatkan dari sisa embrio yang tidak dipakai pada 

inseminasi buatan atau IVF (in vitro fertilization); 

e. Pengambilan sel tubuh manusia harus mendapatkan izin dari 

pendonor; 

f. Dalam hal sel tubuh berasal dari orang yang sudah meninggal 

harus mendapatkan izin dari keluarganya; 

g. Sel tubuh manusia yang menjadi bahan pembuatan obat atau 

vaksin diperoleh dengan niat tolong-menolong (ta’awun), 

tidak dengan cara komersial. 

h. Kebolehan pemaanfaatannya sebatas untuk mengatasi kondisi 

kedaruratan (dharurah syar’iyah) atau kebutuhan mendesak 

(hajah syar’iyah). 

Ketiga : Rekomendasi  

1. Pemerintah, tenaga medis, dan masyarakat diminta untuk 

menjadikan fatwa ini sebagai pedoman. 

2. Pemerintah wajib menjamin ketersediaan obat atau vaksin dan 

halal sebagai bentuk perlindungan terhadap keyakinan 

keagamaan. 

3. Produsen obat dan vaksin wajib mengupayakan produksi obat 

dan vaksin yang halal dan mensertifikasikannya sesuai ketentuan 

peraturan perundang-undangan yang berlaku. 

4. Menghimbau kepada masyarakat agar dalam pengobatan 

senantiasa menggunakan obat yang suci dan halal. 

5. Pemerintah dan masyarakat agar mendasarkan pertimbangan dan 

penetapan kedaruratan dalam penggunaan vaksin ditetapkan oleh 

lembaga yang memeiliki otoritas dalam penetapan fatwa 

keagamaan.  
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Keempat : Ketentuan Penutup 

1. Fatwa ini mulai berlaku pada tanggal ditetapkan, dengan 

ketentuan jika di kemudian hari ternyata membutuhkan 

perbaikan, akan diperbaiki dan disempurnakan sebagaimana 

mestinya.  

2. Agar setiap muslim dan pihak-pihak yang memerlukan dapat 

mengetahuinya, menghimbau semua pihak untuk menyebar 

luaskan fatwa ini. 

 Ditetapkan di : Jakarta 
 Pada tanggal : 11 Rabi’ul Akhir 1442 H 

      26 November 2020 M 

 
MUSYAWARAH NASIONAL X 
MAJELIS ULAMA INDONESIA 

PIMPINAN SIDANG KOMISI BIDANG FATWA 

         Ketua             Sekretaris  

 

 

PROF. DR. H. HASANUDDIN AF    DR. HM. ASRORUN NI’AM SHOLEH, MA. 

 


